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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa masih rendahnya hasil belajar Gambar Teknik kelas X di SMK Negeri 1
Koto XI Tarusan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi dan fasilitas terhadap hasil
belajar. Penelitian ini merupakan Penelitian korelasional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Desember
2019. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Otomotif di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan total
keseluruhan siswa 98, dan sampel penelitian sebanyak 78 siswa menggunakan rumus random sampling. Data
yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS (Statistic Product Service Sta-
tion) versi 17.0. Analisis regresi berganda dengan menggunakan uji F yang diperoleh nilai F hitung besar dari
nilai F table, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Besar Kontribusi antara motivasi siswa
dan fasilitas menggambar terhadap hasil belajar sebesar 8,5 % didapat dari rumus koefisien determinan. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa dan fasilitas menggambar mempengaruhi hasil belajar.
Kata Kunci: Pengaruh, Motivasi, Fasilitas, Siswa, Hasil Belajar.

Abstract

This research is motivated by the low learning outcomes of Technical Drawing class X in SMK Negeri 1 Koto XI
Tarusan. The purpose of this study was to determine the effect of motivation and facilities on learning outcomes.
This research is a correlational study. This research was conducted in July-December 2019. The population of this
study was students of class X Automotive Engineering at SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan total students 98, and the
study sample of 78 students using the random sampling formula. The data collected was then analyzed using the
help of the SPSS application (Statistic Product Service Station) version 17.0. Multiple regression analysis using the
F test obtained F value calculated from the F table value, it can be concluded that Ha is accepted and Ho is re-
jected. Large contribution between student motivation and drawing facilities on learning outcomes of 8.5% is
obtained from the determinant coefficient formula. From the results of this study it can be concluded that student
motivation and drawing facilities affect learning outcomes.

Keywords: influence, Motivation, Facilities, students, Learning Outcomes.

I. Pendahuluan

Pendidikan adalah daya tarik untuk meningkatkan
dan mengembangkan kualitas dan sumber daya
manusia. Pendidikan diharapkan dapat memberikan
perubahan dalam citra diri individu, aspek kognitif,
afektif dan psikomotor (Jasman, Dkk : 2018). Agar
suatu pendidikan yang dikembangkan tetap baik,
maka perlu diadakan dan di ciptakan suatu fasilitas
yang dapat membantu dan mendorong hasil belajar
siswa.

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai
berbagai macam kompetensi, keterampilan, dan si-

kap. Untuk mencapai kepandaian atau ilmu meru-
pakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhanya,
mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum
dipunyai sebelumnya, sehingga dengan belajar
manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat
melaksanakan dan memilki tentang sesuatu. Usaha
sekolah kejuruan untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikan
dan pengalaman sekaligus berkompeten dalam pen-
didikan, untuk mencapai hasil belajar yang maksimal
ada faktor penunjang diantaranya adalah faktor mo-
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tivasi belajar dan fasilitas belajar. Pendorong usaha
pencapaian prestasi Seseorang diakibatkan oleh
motivasi, adanya motivasi yang baik dalam
belajar akan menunjukkan hasil yang baik,
maka seseorang yang belajar akan mendapatkan hasil
belajar yang memuaskan.

Motivasi belajar adalah proses yang memberikan
semangat, arah, dan kegigihan prilaku dalam aktivitas
belajar serta perubahan energo dalam diri (pribadi)
seseorang ditandai dengan timbulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuan. Menurut Dimyati
(2009:90) motivasi belajar terbagi dua macam yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik adalah motivasi yang tumbuh dalam diri
siswa dan berguna dalam situasi belajar yang
fungsional, sedangkan motivasi ekstrinsik akibat
pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya
ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain, se-
hingga dengan kondisi yang sedemikian akhirnya
ia mau melakukan sesuatu atau belajar

Fasilitas belajar adalah salah satu indicator dan
suasana akademik yang berdampak/berpengaruh
terhadap kompetensi lulusan pada pendidikan vokasi
(Mulianti,2017:830). Masih  menurut  Mulianti
(2017:824), indicator suasana akademik meliputi:
learning environment, physical environment, aca-
demic environment.

Kompetensi lulusan vokasi memiliki beberapa indi-
cator yang diantaranya bersumber dari hasil belajar
dimana validitas dan reliabilitas, dan kompetensi
lulusan vokasi tersebut telah diteliti oleh Redesri
Mulyadi dkk, (2018:557), Redesri Mulyadi dkk,
(2018:49).

Jika dilihat dari produktivitas hasil belajar merupa-
kan salah satu tolak ukur yang memenuhi keber-
hasilan/produktifitas suatu sekolah yang diungkap-
kan dalam hasil penelitian Mulianti (2018:39).
kualitas guru perlu ditingkatkan dalam hal pembela-
jaran dan penilaian hasil belajar siswa, salah satunya
melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan
penilaian hasil siswa serta meningkatkan Kkuliatas
strategi pendidik dan akan berdampak positif ter-
hadap hasil belajar (Yufrizal, Indrawan, & Aziz,
2019)

Menurut Benyamin S. Bloom dalam Purwanto
(2009:44), hasil belajar adalah pencapaian bentuk
perubahan perilaku yang cenderung menetap dari
ranah kognitif, afektif, psikomotorik dari proses
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sebuah
wadah pembentukan sumber daya manusia yang
kompeten (Waskito : 2016). SMK Negeri 1 Koto XI
Tarusan merupakan salah satu sekolah di pesisir se-
latan, sedangkan gambar teknik merupakan salah
satu bidang keahlian jurusan teknik otomotif yang
terdapat di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan, Sistem
pembelajaran di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan
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terutama pada mata diklat gambar teknik yang
mengacu pada 30% teori dan 70% praktek dan
sangat membutuhkan fasilitas menggambar yang
baik.

Hasil Pengamatan yang dilihat oleh peneliti secara
langsung selama melaksanakan PPLK di SMK
Negeri 1 Koto XI Tarusan pada semester Ju-
li-Desember 2018/2019. Peneliti melihat dalam
proses pembelajaran siswa sering keluar masuk,
mintak izin dengan berbagai alasan pada saat proses
pembelajaran berlangsung disanalah terlihat ku-
rangnya motivasi siswa terhadap mata diklat gambar
teknik dan kurangnya aktivitas siswa didalam ke-
las pada hal mata diklat gambar teknik merupakan
salah satu mata diklat pelajaran produktif di SMK
Negeri 1 Koto X1 Tarusan

I1. Jenis Penelitian
A. Jenis penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2016:4), metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan jenis penelitian yaitu  korelasional,
korelasional adalah suatu penelitian yang dirancang
untuk menentukan tingkat hubungan
variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi variabel (X) terhadap variabel (Y)”.
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Koto XI
Tarusan. Penelitian ini dilakukan pada Semester Juli
— Desember 2019.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipela-
jari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa
kelas X TOSM1, TOSM2, TOKR

Tabel 1. Jumlah Populasi

No Kelas Populasi
1 XTOSM 1 33
2 X TOSM 2 32
3 XTOKR 1 33
Sumber: Dokumentasi Guru Dan Hasil Perhitungan
Sampel
2. Sampel

Suharsimi  Arikunto (2002:109) mengatakan
ketebatasan waktu, tenaga dan biaya membuat
peneliti menentukan jumlah sampel yang mam-
pu mewakili populasi. Berdasarkan penentuan
sampel dari populasi tertentu dikembangkan dari
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Issac dan Michael untuk tingkat kesalahan 5% jika
populasi 98 maka jumlah sampelnya adalah 78.
Adapun perhitungan sampel menurut rumus lIssac
dan Michael adalah ::

_ A2.N.P.Q
= d2(N—1)+A2.P.Q

Keterangan :
S :Jumlah sampel
A2 :Chi kuadrat yang harganya tergantung derajat
kebebasan dan tingkat kesalahan. Untuk derajat
kebebasan 1 dan kesalahan 5% harga chi kuadrat
(3.841)
N : Jumlah populasi
P : Peluang benar (0,5)
Q : Peluang salah (0,5)
D : Perbedaan antara rata-rata sampel dengan ra-
ta-rata populasi.

A2.N.P.Q
T d2(N—-1)+2A2.P.Q

3,841.98.0,5.0,5

5= 0,052(98— 1) + 3,841. 0,5.0,5

S

94,1045

= 10,2425 + 096025
94,1045

5= 120275

s=178

Teknik pengambilan sampel Dalam penelitian ini
menggunakan proportional random sampling yaitu
menggunakan sampel acak dan propersional atau
seimbang.

Tabel 2. Sampel Penelitian

No Populasi perhitungan  Sampel

sampel
1 33 33/980 x78 26
2 32 33/980 x78 26
3 33 33/980 x78 26

Sumber: Dokumentasi Guru Dan Hasil Perhitungan
Sampel

C. Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data ialah alat yang dipakai
untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
menjadi lancar (Bulkia Rahim : 2018) Instrument
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah angket yang akan diisi oleh
siswa kelas X TOSM1, TOSM2, dan TOKR1 Juru-
san teknik otomotif di SMK Negeri 1 Koto XI Ta-
rusan.Tabel 3. Skor Jawaban Pernyataan Berdasarkan
Sifatnya.
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Pilihan Jawaban Sifat Pernyataan

Positif  Negatif

Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2

Kurang Setuju (KS) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber : Riduwan (2010)

D. Uji Coba Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Validitas adalah keadaan yang menggambarkan
tingkat instrumen yang bersangkutan mampu men-
gukur apa yang di ukur”. Untuk pengujian validitas
instrumen, menggunakan rumus Product Momen
yaitu (Suharsimi  Arikunto,(2016:276)):

T itun g= nEXY-(EX)(EY)
(nEx?- (T(X)?Z (nEy2((v)?

Keterangan:
Thitung = Koefisien korelasi
>X = Jumlah skor item
>Y = Jumlah skor total (seluruh item)
>XY  =Jumlah perkalian skor X dan Y
n = Jumlah responden

Jika Thitung > Traper Maka butir tersebut valid.
Jika Thitung < Traper Maka butir tersebut tidak
valid.Pengujian validitas angket menggunakan ban-
tuan program SPSS versi 17.0. Mengetahui validitas
angket dilakukan dengan membandingkan r tabel
dengan r hitung. Apabila Jika Thirung > Ttaper
maka butir tersebut dinyatakan valid. Uji coba dil-
akukan kepada populasi yang diluar sampel
penelitian berjumlah 20 siswa. Hasil uji coba angket
penelitian, variabel motivasi siswa (X1) terdapat 6
item yang tidak valid dari 19 item, dan fasilitas
mengambar (X2) terdapat 4 item yang tidak valid
dari 20 item. Item yang tidak valid tersebut dibuang
dan tidak digunakan, untuk mengumpulkan data
penelitian mengingat item pernyataan lain yang yang
valid dinilai masih memadai untuk mengukur varia-
bel yang diteliti.

2. Uji Reliabilitas

Setelah kevalidan instrumen diuji maka dilakukan
keandalan alat ukur. Untuk menguji reliabilitas
instrumen digunakan rumus  crombach’s Alpha
sebagai berikut

rii =( %) (1- 222y Dimana:

az;
11 = Reliabilitas instrument
k = banyak butir pertanyaan

Ya2 = Jumlah Varians
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a2, = Varians Total

Mengetahui reliabilitas dengan cara membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel, dalam uji reliabilitas
Alpha > r tabel, maka pernyataan tersebut reliabel.

Menurut Suharsimi  Arikunto (2016:276) menya-
takan untuk melihat tingkat reliabilitas soal
digunakan skala, seperti pada Tabel 4. berikut:

Tabel 4. Indeks Reliabilitas

Indeks Reli- . |sifikasi
abilitas
-0.20 Kurang sekali

0.20-0.40 Rendah
0.40-0.60  Sedang
0.60 —0.80 kuat

0.80 - 1.00 Sangat kuat
Sumber: Suharsimi Arikunto

O~ wWNPE

Hasil analisis reliabilitas variabel motivasi siswa
(X1) dan variable fasilitas menggambar (X2 )dapat
dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Al-
No Variabel pha Keterangan
Cronbach
Motivasi  siswa
1 (X1) 0,733 Kuat
Fasilitas meng-
2 gambar (X2) 0.749 kuat

Sumber: SPSS Versi 17.0

Tabel diatas dapat kita lihat bahwa Alpha Cronbach
variabel motivasi siswa (X1) sebesar 0.733 termasuk
dalam kategori kuat dan variabel Fasilitas meng-
gambar (X2) sebesar 0.749 termasuk dalam kategori
kuat.

E. Teknik Analisis Data
1. Deskripsi Data

Data yang diperoleh dari masing-masing variabel
ditabulasikan dengan tabel distribusi frekuensi
kemudian dicari deskripsi data keseluruhan, yaitu
Mean (rata-rata), Standar Deviasi, Mode, Median,
Minimum, Maximum, Range dan Sum. Pengkatego-
rian nilai pencapaian responden digunakan Klasifi-
kasi Nana Sudjana (2005:65) sebagai berikut
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sebagai nilai r hitung adalah “Alpha”. Ketentuann-
ya : bila r Alpha > r tabel, maka pernyataan tersebut
reliabel

Tabel 6. Nilai Pencapaian Responden.

No Ketercapaian Pencapaian
1. 90% - 100% Sangat Baik
2. 80% - 89% Baik
3. 65 % - 79% Cukup Baik
4. 55 % - 64 % Kurang Baik
5. 0% -54 % Tidak Baik
Sumber: Nana Sudjana (2005:65
2. Uji Asumsi

Peneliti yang menggunakan analisi regresi menis-
cayakan terpenuhinya beberapa asumsi dasar sebe-
lum dilakukan tahap pengujian lebih lanjut. Uji
asumsi tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh telah memenuhi syarat unutk
dianalisis dengan yang diperoleh telah memenuhi
syarat unutk di analisis dengan menggunakan teknik
analisi ~ regresi.  Persyaratan  awal  untuk
menggunakan regresi sebagai salah satu alat analisis
yaitu variabel penelitian harus di ukur paling rendah
dalam bentuk interval.

Apabila uji asumsi terpenuhi dan tidak ditemukan
terjadinya literitas dan normalitas. Maka analisis
regresi yang telah dilakukan dapat tetap digunakan
sebagai hasil akhiir uji hipotesis penelitian. Adapun
perincian literitas dan normalitas sebagai berikut ;

a. Pengujian Normalitas

Ali Muhsan (2015:19), Pengujian normalitas di-
maksud untuk memeriksa apakah data populasi ber-
distribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan
adalah rumus Kolmogorov smirnov, maka dasar
pengambilan keputusan apabila nilai Asyimp.sig
(2-tailed) > dari nilai alpha (5%), maka data berasal
dari populasi yang mempunyai distribusi normal,
sebaliknya apabila < dari nilai alpha maka data be-
rasal dari populasi yang tidak normal. Uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan bantuan program
SPSS.

b. Uji Linieritas

Linieritas digunakan untuk melihat apakah model
yang dibangun mempunyai hubungan yang linear
atau tidak. Pengujian linieritas dimaksudkan untuk
mengetahui linieritas hubungan antara variable
bebas dengan variable terikat, selain itu uji linieritas
ini juga diharapkan dapat mengetahui taraf signif-

ikansi penyimpangan dari linieritas hubungan terse-
but.(Sugiyono, 2009:274)

c. Uji Multikolineritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variable bebas. Mode uji regresi yang baik selayak-
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nya tidak Multikolinieritas. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya Multikolinieritas dengan cara men-
ganilisis matriks korelasi variabel-variabel inde-
penden yang dapat dilihat melalui Variance Inflani-
tion Faktor (VIF) dan nilai tolerance. Apabila VIF
variabel independen < 10 dan nilai tolerance > 0,1
berarti tidak ada Multikolinieritas

d. Uji Heteroskedastisitas

Dasar uji coba Heteroskedastisitas adalah berdasar-
kan uji Glejser, yang mana Heteroskedastisitas tidak
terjadi (Ho diterima) apabila nilai signifikansi > dari
alpha sebesar 5% sebaliknya apabila nilai signifikansi
< dari nilai alpha 5% maka terjadi Heteroskedastisitas
dan Ho diterima.

e. Uji Autokorelasi

Uji ini dilakukan untuk mengetahui korelasi antara
korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t sebelumnya pada
model regresi linier yang digunakan. Apabila terjadi
korelasi maka dinamakan terdapat problem autoko-
relasi. Uji statistic yang dipergunakan dalam
penelitian adalah uji Durbin Watson.

3. Pengujian Hipotesis
a. Analisis Regresi berganda
Uji persamaan linear berganda dapat digunakan
dengan rumus : :
y = a+blx1+b2x2
b. Uji Parsial (Ujit)
Uji t dapat dilakukan dengan rumus :
b

thitungt ﬁ
Keterangan :

B : koefisien regresi
SEb : standar errol of b

¢. Uji Simultan (Uji F)
Uji F dapat dilakukan dengan rumus :
B R2/(k —1)
1-R2)/n—k—-1)
R = koefisien korelasi berganda

k = konstanta variabel bebas
N = banyaknya sampel

d. Koefisien Determinan

Mengetahui besar kontribusi yang diberikan oleh
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan ru-
mus koefisien determinan Riduwan (2015:139) yai-
tu: KD =72%x 100%

KD = Nilai Koefisien Determinasi
R = Nilai Koefisien RelasiBerikut ini interpretasi
nilai r dapat dilihat pada Tabel 7:

34
Tabel 7. Interpretasi Nilai r
No Tingkat pen- Kategori
capaian
1. 0,00-0,199 Sangat Rendah
2. 0,20-0,399 Rendah
3. 0,40-0,599 Sedang
4. 0,60-0,799 Kuat
5 0,80-1,00 Sangat kuat

Sumber: Riduwan (2015:139)

I11. Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
a. Motivasi Siswa

Tabel 8. Perhitungan Statistik Motivasi Siswa
Statistics

Motivasi Siswa

N Valid 78
Missing 0
Mean 37,7692
Median 37,0000
Mode 37,00
Minimum 37,00
Maximum 52,00

Sumber: SPSS Versi 17.0

Data mengenai motivasi siswa berhasil dikumpulkan
dari 78 responden secara kuantitatif menunjukan
kecendrungan bahwa skor total minimum yang di
dapat sebesar 37 dan skor total maksimumnya 52.
Rentang jumlah skor maksimum dengan skor mini-
mum yang mungkin diperoleh adalah 52 — 13 + 1=
40 Tingkat interval kelas adalah lima, maka lebar
kelas intervalnya adalah 40 : 5 = 8. Dalam lima
tingkat interval dan lebar kelas interval diatas maka
dapat disebut berupa jumlah interval dan persentase
setiap interval yang mana hasil itu adalah masuk
kriteria sangat rendah sebanyak 76 x 100 : 78 =
97,43 %, dan jumlah kriteria ini termasuk kritria
rendah sebanyak 2x100:78= 2,57 %.
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b. Fasilitas menggambar

Tabel 9. Perhitungan Statistik Kesiapan Diri

Statistics
Fasilitas
N Valid 78
Missing 0
Mean 50.7308
Median 50.0000
Mode 50.00
Minimum 47.00
Maximum 55.00

Sumber: SPSS Versi 17.0

Data mengenai fasilitas menggambar berhasil dik-
umpulkan dari 78 responden secara kuantitatif
menunjukan kecendrungan bahwa skor total mini-
mum yang di dapat sebesar 47 dan skor total
maksimumnya 55. Rentang jumlah skor maksimum
dengan skor minimum yang mungkin diperoleh ada-
lah 55 — 17 + 1 = 39. Tingkat interval kelas adalah
lima, maka lebar kelas intervalnya adalah 39 : 5 =
7,8. Dari lima tingkat interval dan lebar kelas inter-
val diatas maka dapat disebut berupa jumlah interval
dan persentase setiap interval yang mana hasil itu
adalah masuk kriteria rendah sebanyak 78 x 100 : 78
responden jadi hasil persentase adalah 100 %.

2. Teknik Analisis Data

a. Uji Normalitas

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Motivasi Fasilitas
X meng-
siswa
gambar
Kolmogorov-Smirnov Z 1.342 0,747
Asymp. Sig. (2-tailed) .0,055 0,633

a. Test distribution is Normal.
Sumber: SPSS Versi 17.0

Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pa-
da SPSS versi 17.0 pada Tabel 12 didapatkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) motivasi siswa sebesar 0.055
dan Kesiapan diri sebesar 0,633. Kedua variabel
penelitian ini, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05.
Dapat diambil kesimpulan bahwa kedua variabel
dalam penelitian ini membentuk distribusi normal.
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b. Uji Linieritas
Tabel 11. Hasil Uji Linieritas

Variable Variable teri- Fsig
bebas kat

Motivasi Hasil belajar 0,728
siswa

Fasilitas Hasil belajar 0,679
menggambar

Sumber: SPSS Versi 17.0

Dari analisis diatas menunjukan seluruh variable
bebas berhubungan linear terhadap variable terikat
atau kata lain asumsi terpenuhi.

¢. Uji Multikolineritas
Tabel 12. Hasil Uji Multikolineritas

Variable tolerance VIF
bebas

Motivasi 0,806 1,241
siswa

Fasilitas 0,806 1,241
menggambar

Sumber: SPSS Versi 17.0

Berdasarkan table di atas dapat diketahui variable
bebas dalam penelitian ini memiliki variance inflan-
tion factor < 10 atau nilai tolerance > 0,1, sehingga
dikatakan tidak terdapat gejala multikolineritas antar
variable dalm penelitian ini.

d. Uji Heterskedastisitas
Tabel 13. Hasil Uji Heterskedastisitas

Variable Variabel Teri- Sig
bebas kat

Motivasi Hasil belajar 0,389
siswa

Fasilitas Hasil belajar 0,834
menggambar

Sumber: SPSS Versi 17.0

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai sig >
0,05 maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedastis-
itas atau dengan kata lain asumsi terjadi heteroske-
dastisitas telah terpenuhi.

e. Uji Autokorelasi

Tabel 14. Hasil Uji Autokorelasi

Variable DI Du 4-Du  4-dl dw
Hasil 1,5801 1,6851 1,4199 2,3149 1,854
belajar

Hasil

belajar

Sumber: SPSS Versi 17.0

Berdasarkan hasil yang ditunjukan pada table diatas
diketahui bahwa model memiliki dw yang berbeda
di antara du dan 4-du maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi
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3. Pengujian Hipotesis
a. Analisis Regresi Berganda
Tabel 15. Hasil Uji Regresi Berganda

Variable UB ST T hitung sig
Constant -1,486 -0,54 0,957
Motivasi 0,803  0.243 2,222 0,029
siswa

Fasilitas 0,995 0,239 2,193 0,031
menggambar

Sumber: SPSS Versi 17.0
b. Uji T (Uji Simultan)

Berdasarkan Hasil Analisis Regresi Diperoleh Hasil
Sebagai Berikut :

a. Variable motivasi siswa memiliki nilai T hitung
sebesar 2,222 dengan signifikansi (sig) 0,29.
Karena T hitung > T table ( 2,222 > 1,995) atau
sig T <5 % (0029 < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variable
motivasi siswa berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar.

b. Variable fasilittas menggambar memiliki nilai T
hitung sebesar 2,193 dengan signifikansi (sig)
0,031 Karena T hitung > T table ( 2,193 >
1,995) atau sig T <5 % ( 0,031 < 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial variable
fasilitas menggambar berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar.

c. Uji F (Simultan)

Berdasarkan hasil analisis yang dipeoleh nilai F hi-
tung sebesar 4,591, nilai ini lebih besar dari F table
(14,591 > 1,995) dan nilai sig 0,13 lebih kecil dari
dari a (0,05). Hal ini menunjukan bahwa variable
motivasi siswa dan fasilitas menggambar secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan ter-
hadap hasil belajar.

d. Koefisien Determinan

Berdasarkan nilai R adjusted R square sebesar 0,085
atau 8,5 %, artinya bahwa keragaman hasil belajar
belajar dipengaruhi oleh 8,5 % variable bebas moti-
vasi siswa dan fasilitas menggambar. Sedangkan
keragaman sisanya yaitu sebesar 91,5 % dipengaruhi
variable lain diluar variable yang di teliti, untuk
menentukan variable bebas yang paling dominan
dalam mengetahui nilai variable terikat dalam suatu
model regresi linear, maka digunakan koefisien Beta
(Beta Coeffieicient). Berdasarkan tabel hasil analisis
regresi terlihat bahwa variable yang memiliki
koefisien beta tertinggi terdapat pada variable moti-
vasi siswa dengan koefisien beta sebesar 0,243 Jadi
dapat disimpulkan bahwa variable yang paling
dominan mempengaruhi hasil belajar belajar adalah
variable motivasi siswa.
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B. Pembahasan

a. Pengaruh Motivasi Siswa terhadap Hasil Belajar
pada Mata Diklat Gambar Teknik. Hasil hitung
variable motivasi (X1) siswa memiliki T hitung
2,222 > T tabel 1,995 (T hitung besar dari pada T
tabel) sehingga dapat disimpulkan bahwa X1
diterima yang berarti terdapat pengaruh terhadap
hasil belajar. Hasil di atas menunjukan bahwa
motivasi siswa memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar, artinya semakin terpenuhinya moti-
vasi semakin meningkat pula hasil belajar siswa
tersebut. Berarti kenaikan tingkat motivasi siswa
diiringi dengan kenaikan tingkat hasil belajar
siswa.

b. Pengaruh Fasilitas Menggambar terhadap Hasil
Belajar Pada Mata Diklat Gambar Teknik.Hasil
hitung variable fasilitas menggambar (X2)
memiliki T hitung 2,193 > Ttabel 1,995 (T hitung
besar dari pada T tabel) sehingga dapat
disimpulkan bahwa X2 diterima yang berarti
terdapat pengaruh terhadap hasil belajar. Hal ter-
sebut menunjukan bahwa fasilitas menggambar
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar,
artinya semakin terpenuhinya fasilitas meng-
gambar seamikin meningkat pula tingkat hasil
belajar siswa tersebut. Bararti kenaikan tingkat
fasilitas menggambar diringi dengan kenaikan
tingkat hasil belajar.

c. Pengaruh Motivasi Siswa dan Fasilitas
Menggambar terhadap Hasil Belajar Pada Mata
Diklat Gambar Teknik. Hasil hitung variable mo-
tivasi siswa (X1) dan fasilitas menggambar (X2)
terhadap hasil belajar (Y) memiliki F hitung
4,591 > F tabel 1,995 (F hitung besar dari pada
F tabel) sehingga dapat disimpulkan bahwa X1
dan X2 diterima yang berarti terdapat pengaruh
terhadap hasil belajar. Melihat hasil signifikan F
dalam uji Anova seperti yang telah disebutkan
sebelumnya meniscayakan bahwa motivasi siswa
dan fasilitas menggambar mempengaruhi hasil
belajar siswa sehingga dapat disimpulkan bahwa
variable motivasi siswa dan fasilitas menggambar
secara simultan terdapat pengaruh terhadap
variable Y. Artinya motivasi siswa dan fasilitas
menggambar akan mempengaruhi hasil belajar
jika dilakukan secara bersamaan

V. Kesimpulan

Berdasarkan Analisis dan Pembahasan Hasil
Penelitian, Maka Dapat di Simpulkan :

1. Berdasarkan hasil pengelolaan motivasi siswa

Secara deskriptif, maka dapat dijelaskan bahwa
penelitian ini  menunjukan kecendrungan sebagi-
an besar responden menyatakan 76 siswa masuk
dalam kategori sangat rendah dan 2 siswa dalam



2.

3

\Vol. 2, No. 1, Januari 2020

kategori rendah, sehingga dikatakan bahwa moti-
vasi siswa di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan be-
lum baik.

Berdasarkan hasil pengelolaan fasilitas menggam-
bar secara deskriptif, maka dapat dijelaskan bahwa
siswa di SMK Negeri 1 Koto XI tarusan termasuk
dalam kategori rendah sebanyak 78 siswa. sehing-
ga dikatakan fasilitas menggambar di SMK Negeri
1 Koto XI Tarusan belum baik.

Berdasarkan hasil analisis uji T pada dapat disim-

pLJIkan bahwa :

a. Variable motivasi siswa memiliki nilai T hitung
sebesar 2,222 dengan signifikansi (sig) 0,29.
Karena T hitung > T table ( 2,222 > 1,995) atau
sig T <5 % (0,029 < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variable
motivasi siswa berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar.

b. Variable fasilittas menggambar memiliki nilai T
hitung sebesar 2,193 dengan signifikansi (sig)
0,031 Karena T hitung > T table ( 2,193 >
1,995) atau sig T <5 % ( 0,031 < 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variable fasilitas menggambar berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar.

Berdasarkan hasil analisis uji F diperoleh nilai F
hitung sebesar 4,591, nilai ini lebih besar dari F
table ( 4,591 > 1,995) dan nilai sig 0,13 lebih kecil
dari dari a (0,05). Hal ini menunjukan bahwa
variable motivasi siswa dan fasilitas menggambar
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar.
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